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Abstract 
The result of use exceed dose pesticides show decline production rice in sub-district Suren Ledokombo, Alternative solution to 
increase the production rice is integrated pest management on field. Integrated pest management (IPM) is using one or more 
technic management pest to decline population pest. The one of implementing IPM technology is introducing a refugia plants or 
border plant by flower island to reduce application of chemical pesticides, because the refugia plant is predator and parasitoid 
host. The aim of the public service is improving knowledge about the plant refugia, symptoms caused by pests or plant diseases of 
rice, an increasing interest for the cultivation of plants refugia on the paddy field and apply integrated pest management at 
Farmers Group Suren Jaya 01. The public service method used is edu-agroprotection system (direction and socialization of 
material on crop protection) and Applications on the land. Results of this activity by quisioner data are The Farmers Group 
Suren Jaya 01 had improved knowledge of integrated pest management, knowed the definition and function of plant refugia, and 
the high interested of farmers for planting refugia, knowed the characteristics of symptoms by plant disease or pests, and are 
willing to reduce of application. 
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I. PENDAHULUAN 
A. Analisis Situasi 
Suren adalah desa di kecamatan Ledokombo, Kabupaten 
Jember. Sebagian besar masyarakat desa Suren bergantung 
pada lahan pertanian, yaitu dengan bercocok tanam mulai 
dari Padi, Tembakau, Cabe dan lain-lain                              
[3]. Menurut Ahmadi [1], menyatakan Puluhan hektar 
tanaman padi wilayah Jember Timur gagal panen karena 
diserang hama wereng. Warga Desa Suren Ledokombo, 
tidak bisa berbuat banyak untuk mengendalikan hama. 
Bahkan, petani harus menanami kembali tanaman padinya, 
namun tetap diserang hama. Para petani sudah 
meningkatkan pemakaian pestisida lebih dari biasanya 
dalam memberantas hama, namun tidak dapat menghalau 
wereng [4]. Berdasarkan data dari Dinas Pertanian 
Kabupaten Jember [2], Produksi padi Kecamatan 
Ledokombo 50,76 kw/ha kondisi ini tergolong rendah di 
wilayah Jember. Hal ini pasti terjadi karena pemakaian 
pestisida kimia yang melebihi dosis yang ditentukan dan 
mengakibatkan hama dan penyakit menjadi resisten 
terhadap pestisida. 
Oleh karena itu, alternatif strategi budidaya yang berbasis 
keragaman hayati perlu di munculkan melalui penyediaan 
ekosistem yang ramah pada musuh alami. Selain 
mengefisienkan penggunaan lahan untuk peningkatan hasil 
pertanian, dan  meningkatkan kehadiran parasitoid, predator 
serta kompetitor bagi hama untuk mengurangi kerusakan 
tanaman. Manipulasi habitat dapat dilakukan dengan 
menanam tumbuhan berbunga (insectary plant) yang 
berfungsi sebagai sumber pakan, inang/mangsa alternatif, 
dan refuji  bagi musuh alami. Hal ini terlihat dari berbagai 
kegiatan pertanian seperti munculnya kegiatan pertanian 
organik dan penerapan teknologi Pengendalian Hama 
Terpadu (PHT). 
Tujuan praktis sistem PHT adalah mengurangi 
penggunaan pestisida sintetik, antara lain dengan 
mengintroduksi tanaman refugia atau tanaman penghalau 
hama yang mampu mengurangi penggunaan pestisida kimia 
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tersebut. Oleh karena itu pemanfaatan sumber daya alam 
tersebut secara maksimal sangat berarti bagi pembangunan 
dalam sektor pertanian. Menurut para ahli definisi Refugia 
adalah pertanaman beberapa jenis tumbuhan yang dapat 
menyediakan tempat perlindungan, sumber pakan atau 
sumberdaya yang lain bagi musuh alami seperti predator 
dan parasitoid. Refugia adalah tumbuhan (baik tanaman 
maupun gulma) yang tumbuh disekitar tanaman yang 
dibudidayakan, yang berpotensi sebagai mikrohabitat bagi 
musuh alami (baik predator maupun parasit)tentunya agar 
pelestarian musuh alami tercipta dengan baik. 
B. Permasalahan Mitra 
Permasalahan yang dihadapi kelompok tani Suren Jaya 1 
Desa Suren Kecamatan Ledokombo adalah sebagai berikut : 
1. Kurangnya pengetahuan manfaat dari tanaman refugia  
yang dapat digunakan menjadi habitat agensia 
pengendali hama tanaman padi 
2. Memerlukan kajian tambahan tentang tanaman refugia 
yang dapat dijadikan sebagai agensia pengendali hama 
tanaman padi 
3. Belum mengetahui teknik aplikasi tanaman refugia di 
lahan sawah milik anggota kelompok tani Suren Jaya 1 
C. Justifikasi Pengusul Bersama Mitra dalam Menentukan 
Persoalan Prioritas yang Disepakati untuk Diselesaikan 
Tim pengusul pengabdian bersama kelompok tani Suren 
Jaya 1 sebagai mitra telah bersepakat bahwa : 
1. Pihak Pengusul (Politeknik Negeri Jember) :  
a. Pihak Pengusul memberikan sosialisasi berbagai 
macam Tanaman refugia yang bermanfaat menjadi 
pengendali dan pengusir hama tanaman padi 
b. Pihak pengusul memberikan sosialisasi dan buku 
pedoman mengenai tentang organisme pengganggu 
tanaman dari golongan hama dan penyakit tanaman 
padi serta serangga rekan petani 
c. Pihak pengusul memberikan pelatihan dan 
pendampingan teknik memperbanyak dan aplikasi 
tanaman refugia pada lahan tanaman padi sawah 
2. Pihak Mitra (kelompok tani Suren Jaya 1) : 
a. Kelompok tani Suren Jaya 1 dapat mengetahui dan 
memahami berbagai macam tanaman refugia yang 
dapat digunakan menjadi tanaman pengendali dan 
pengusir hama tanaman padi sesuai dengan yang 
telah disosialisasikan oleh tim pengusul. 
b. Kelompok tani Suren Jaya 1 dapat mengetahui dan 
memahami berbagai serangga yang tergolong hama 
dan rekan petani (musuh alami hama) padi yang 
telah disosialisasikan oleh tim pengusul. 
c. Kelompok tani Suren Jaya 1 dapat berbudidaya 
tanaman refugia dan mengaplikasikan tanaman 
refugia pada lahan masing masing anggota 
kelompok tani. 
 
II. TARGET DAN LUARAN 
A. Target dari kegiatan program pengabdian ini adalah: 
1. Meningkatkan pengetahuan dan wawasan seluruh 
anggota kelompok tani Suren Jaya 1 tentang 
tanaman refugia yang berfungsi sebagai tanaman 
penolak dan pengendali hama tanaman padi 
terutama yang berada di daerah Desa Suren 
Kecamatan Ledokombo 
2. Meningkatkan Pengetahuan dan Wawasan tentang 
Organisme pengganggu tanaman dan gejala yang 
dapat ditimbulkan oleh hama penyakit tanaman padi 
3. Berbudidaya tanaman refugia dari proses 
pembibitan sampai penanaman di lahan tanaman 
padi dan mengaplikasikan pengendalian hama 
terpadu pada lahan pertanian masing masing 
anggota kelompok tani Suren Jaya 1. 
B. Luaran dari kegiatan pengabdian ini adalah: 
1. Kelompok Tani Suren Jaya 1 menjadi contoh 
penerapan sistem pengendalian hama terpadu (PHT) 
pada tanaman padi di Desa Suren Kecamatan 
Ledokombo 
2. Kelompok Tani Suren Jaya 1 menerapkan budidaya 
dan aplikasi tanaman refugia yang akan digunakan 
dalam pengendalian hama tanaman padi 
3. Kelompok Tani Suren Jaya 1 mempunyai buku 
panduan dan panduan tentang Organisme 
Pengganggu Tanaman dari golongan  hama dan 
penyakit tanaman padi 
4. Dipublikasikan pada Artikel Online dan Prosiding 
Nasional 
III. METODE PELAKSANAAN 
A. Metode yang Digunakan  
Tahapan yang dilakukan pada program yang diusulkan 
kali ini yaitu edu-agroprotection (pengarahan dan sosialisasi 
materi tentang perlindungan tanaman) dan Aplikasi di lahan. 
Kegiatan dilaksanakan di kediaman Ketua Kelompok Tani 
dan lahan pertanian kelompok tani Suren Jaya 01. Pemilihan 
tempat pada kelompok tani ini dimaksudkan agar 
mendorong terjadinya peran yang lebih aktif para anggota 
kelompok tani dalam mendiskusikan berbagai hal mengenai 
pengelolaan Hama Terpadu. Materi pelatihan adalah: Materi 
pelatihan adalah: (1) Budidaya dan Jenis-jenis Tanaman 
Refugia; (2) Cara aplikasi tanaman refugia di lahan sawah; 
(3) Prinsip dan strategi penerapan PHT dengan agen 
pengendali hama; (4) Gejala serangan dari hama dan 
penyakit tanaman padi. 
B. Peserta dan Pelatihan  
Peserta pelatihan adalah seluruh anggota dari kelompok 
tani, Suren Jaya 01, sebanyak 20 orang. Tahapan yang 
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dilakukan berupa survey budidaya padi pada tempat 
pengabdian, teknik pengendalian hama terpadu dan cara 
budidaya tanaman refugia.  
Budidaya tanaman Refugia dimulai dari pembibitan benih 
hingga pemanenan benih. Persiapan bibit dilakukan dengan 
melakukan persemaian benih pada media pasir dan tanah 
dengan perbandingan 1:1 yang sudah disiram air hingga 
kapasitas lapang. Perawatan benih refugia cukup dengan 
menjaga kelembapan media persemaian. Bibit yang sudah 
berumur ±14 Hari setelah tanam siap dipindah tanam. 
Penanaman refugia dilakukan bersamaan dengan saat tanam 
padi dan ditanam di pinggiran sawah. Selama proses 
pemeliharaan pastikan pestisida yang digunakan 
menggunakan dosis yang tepat dan diaplikasikan ketika 
serangan hama mendekati ambang ekonomi. Bunga refugia 
yang kering bisa dipanen dan dimanfaatkan sebagai benih 
yang akan digunakan di lahan yang lain atau musim tanam 
selanjutnya. Simpan biji/benih yang telah tertanam di bawah 
naungan yang maksimal intensitas matahari 30%.  
Tahapan selanjutnya setelah pengaplikasian maka 
tahapan evaluasi. Tahapan evaluasi ini meliputi pembahasan 
bersama dari hasil monitoring populasi serangga ada pada 
lahan refugia dan kuisioner untuk mengukur ketertarikan 
dan pemahaman anggota kelompok tani tentang PHT. 
IV. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 
Program ini diusulkan oleh Politeknik Negeri Jember 
melalui Pusat Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 
(PPPM). Tim pengusul program pengabdian masyarakat 
terdiri dari 3 (tiga) orang yang berpendidikan S2 dengan 
latar belakang dari kepakaran Biologi Tanaman dan Hama  
dan Penyakit Tumbuhan yang mendukung kegiatan program 
pengabdian pada masyarakat tersebut. 
Ketua pelaksana dan anggota pelaksana merupakan staf 
pengajar di Jurusan Pertanian  Politeknik Negeri Jember. 
Ketua tim peneliti memiliki track record penelitian, 
pengabdian dan pengajaran dalam bidang Biologi, Botani, 
Biokimia dan Budidaya Tanaman agronomi. Anggota tim 
memiliki track record penelitian, pengabdian dan 
pengajaran dalam bidang perlindungan tanaman dan 
budidaya tanaman sehingga membantu di bidang proteksi 
dan budidaya tanaman pangan dan hortikultura . Anggota 
tim pelaksana 2. Sekar Utami Putri memiliki track record 
penelitian dan pengajaran dalam bidang perlindungan 
tanaman, proteksi tanaman hortikultura dan Fisiologi 
Tanaman. 
V. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 
Pengabdian masyarakat ini diawali dengan kegiatan 
observasi lahan sebagai sumber pengetahuan awal tentang 
lokasi pengabdian. Survei yang dimaksudkan disini adalah 
melihat kegiatan budidaya padi beserta permasalahan di 
lahan. Salah satu permasalahan yang muncul ada penurunan 
produktivitas lahan karena adanya serangan hama utama 
(wereng dan walang sangit). Hal ini yang memunculkan 
adanya ide tentang sistem Edu-Agroprotection yang akan 
dilakukan di Kelompok Tani Suren Jaya 01, Kecamatan 
Ledokombo. Sistem ini merupakan sosialisai dan pelatihan 
serta pembinaan pada kelompok tani untuk mengaplikasikan 
pengendalian dan pengelolaan hama terpadu. Adanya 
kecenderungan kelompok tani yang masih mengaplikasikan 
pestisida sebagai pilihan utama dalam pengendalian hama 
penyakit yang perlu diubah secara perlahan dengan 
memadukan beberapa teknik pengendalian hama terpadu 
(PHT). 
 
Gambar 1. Kegiatan Sosialiasi Pengabdian Masyarakat dengan 
Kelompok Tani Suren Jaya 01, Kecamatan Ledokombo 
 
Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan tiga kali 
pertemuan dengan kelompok tani, yaitu sosialisasi materi, 
pembinaan petani dan evaluasi kegiatan. Sosialisasi yang 
dilakukan merupakan salah satu media penyampaian 
informasi dan pengetahuan inovasi pertanian. Materi yang 
disampaikan saat sosialisasi antara lain: 
1 Budidaya dan jenis-jenis tanaman refugia 
2 Serangga pada lahan padi yang berperan sebagai hama, 
predator dan parasitoid (musuh alami hama/ serangga 
rekan petani) 
3 Gejala penyakit dan serangan hama padi 
Materi budidaya refugia meliputi dari tahapan persemaian 
sampai dengan pemanenan benih. Beberapa tanaman refugia 
mungkin dianggap sebagai gulma, namun tanaman ini 
bukan digolongkan gulma karena merupakan tanaman yang 
disengaja ditanam pada lahan budidaya. Benih refugia 
cenderung mudah disemaikan karena memiliki kemampuan 
berkecambah yang tinggi dan mampu bertahan dengan 
keadaan stress air. Benih refugia ini cukup disemaikan 
dengan media pasir dan kompos (1:1) dengan menjaga 
kelembapan media. Refugia disemaikan sampai umur 14 
Hari setelah semai, selanjutnya dipindahtanam pada lahan 
budidaya padi. Tanaman refugia ini ditanam di galengan 
(pinggiran lahan) sebagai plant border padi. Hal ini 
bertujuan untuk menjaga padi dari serangan hama karena 
hama lebih banyak tertarik dengan warna dan aroma 
tanaman refugia. Tanaman refugia bukan hanya habitat 
              
  
 
Seminar Nasional Hasil Pengabdian kepada Masyarakat 2017 ISBN : 978-602-14917-4-4 
 
 
236 
 
sementara hama melainkan predator dan parasitoid yang 
berperan sebagai musuh alami. Berdasarkan pengamatan 
yang dilakukan pada lahan, terdapat beberapa serangga 
dominan pada lahan yang diaplikasikan tanaman refugia 
antara lain walang sangit, kumbang koksi (Synharmonia 
octomaculata), Apanteles, Conocephalus longipennis, 
Lepidopterus, Pseudogona topus, Tetragnata, Paederus 
fuscipes.).  
Saat  vegetatif  secara  keseluruhan  jumlah  serangga  
herbivora  pada  tanaman dengan refugia sebanyak 267 ekor 
sedangkan tanpa refugia sebanyak 324 ekor. Dari famili 
serangga  yang  menyerang  pada  tanaman  dengan  refugia  
didominasi  oleh  Coccinelidae sedangkan  pada  tanaman  
tanpa  refugi  didominasi  oleh  Acrididae. Saat  masa  
vegetatif,  sebagian  besar  herbivora  (pemakan  daun)  
muncul  dan menyerang  karena  saat  itu  tanaman  masih  
muda  yang  ditunjukkan  dengan  adanya  tekstur daun yang 
masih lembut. Hal ini mendorong serangga pemakan daun 
menyerang tanaman, sedangkan  pada  waktu generatif 
justru  lebih  banyak  serangga  yang  menyerang  bagian 
tanaman   berupa   bulir   padi,   terutama   walang   sangit   
(famili   Coreidae) [9]. 
   
Gambar 2. Beberapa Serangga pada Lahan Padi yang diaplikasikan Refugia 
 
Tanaman refugia yang biasa ditanam cenderung memiliki 
warna yang mencolok dan memiliki aroma yang khas. Hal 
ini yang menjadi penyebab serangga lebih suka dengan 
warna bunga tersebut, karena warna mempengaruhi 
spectrum penglihatan serangga. Tanaman refugia yang 
diaplikasikan disini antara lain kenikir dan bunga kertas 
(Zinnia sp.). Tumbuhan berbunga menarik kedatangan 
serangga menggunakan karakter morfologi dan fisiologi dari 
bunga, yaitu ukuran, bentuk, warna, keharuman, periode 
berbunga, serta kandungan nektar dan polen. Kebanyakan 
dari serangga lebih menyukai bunga yang berukuran kecil, 
cenderung terbuka, dengan waktu berbunga yang cukup 
lama yang biasanya terdapat pada bunga dari famili 
Compositae atau Asteraceae [2]. Bau atau aroma bunga juga 
menjadi daya tarik sekaligus tanda pengenal jenis tumbuhan 
bagi serangga. Aroma merupakan salah satu kemampuan 
adaptasi dari tanaman yang dapat bersifat sebagai penarik 
atau penolak. Bagi serangga polinator, bau atau aroma 
bunga lebih sulit dikenali dibandingkan dengan warna dari 
suatu bunga [5]. 
 
Gambar 3. Tanaman Refugia pada Lahan Padi 
 
Kegiatan selanjutnya berupa pembinaan kelompok tani 
tentang PHT. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 6 
Tahun 1995 tentang Perlindungan Tanaman, menetapkan 
bahwa Sistem Pengendalian Hama Terpadu yang dimaksud 
adalah upaya mengendalikan tingkat populasi atau tingkat 
serangan organisme pengganggu tumbuhan dengan 
menggunakan satu atau lebih teknik pengendalian yang 
dikembangkan dalam satu kesatuan, untuk mencegah dan 
mengurangi timbulnya kerugian secara ekonomis dan 
kerusakan lingkungan hidup [3]. Hal yang perlu ditekankan 
disini adalah penggunaan beberapa teknik pengendalian dan 
mengurangi populasi hama bukan memusnahkan populasi 
yang mempengaruhi keseimbangan ekosistem. Teknik 
pengendalian yang diaplikasikan yaitu menciptakan habitat 
tambahan bagi populasi musuh alam dan meningkatkan 
populasi musuh alami (pengendalian biologi), mengurangi 
aplikasi pestisida pada lahan (pengendalian kimia), dan 
penggunaan kultivar tahan (pengendalian kultivar). 
Kumbang tomcat berperan sebagai predator generalis karena 
memiliki mangsa berbagai jenis serangga, terutama yang 
berstatus hama. Oleh karena itu, kumbang ini memiliki 
peran penting dan perlu diperhitungkan dalam pengambilan 
keputusan pengendalian hama dengan insektisida [7]. 
Petani dibekali buku saku untuk mempermudah mereka 
dalam pengindentifikasian serangga di lahan. Hal ini yang 
menjadi salah satu penentu keputusan petani dalam 
mengaplikasikan pestisida pada lahan. Petani diberi arahan 
untuk aplikasikan pestisida ketika populasi hama lebih 
tinggi daripada musuh alami atau pengaplikasian fungisida 
maupun baketrisida ketika gejala penyakit tinggi di lahan 
sehingga tidak mengganggu keseimbangan ekosistem. Laba-
Laba predator populasi lahan PHT lebih tinggi dariapada 
non-PHT. Hal ini disebabkan karena pada lahan organik 
diberikan bahan kimia sintetik (pestisida) sedangkan pada 
persawahan PHT pestisida kimia sangat dibatasi 
penggunaannya bahkan tanpa pestisida kimia [10].
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Gambar 4. Buku Saku OPT 
 
Kegiatan pengabdian terakhir adalah evaluasi kegiatan. 
Evaluasi yang dilakukan dengan cara menyebar kuisioner 
kepada Kelompok Tani Suren Jaya 01, Kecamatan 
Ledokombo sebelum dan sesudah kegitan pengabdian. 
Berdasarkan hasil kuisioner yang telah disebarkan pada 
awal kegiatan pengabdian kebanyakan para petani belum 
mengetahui tentang pengendalian hama terpadu, tanaman 
refugia, tidak bisa membedakan antara hama dan pengakit, 
serta selalu menggunakan pestisida dalam pertanian. Tetapi 
setelah dilakukan pengabdian di sana, para petani khususnya 
Kelompok Tani Suren Jaya 01 sudah banyak yang  
mengetahui tentang pengendalian hama terpadu dengan 
tingkat pengetahuan sebesar 90%, mengetahui definisi dan 
fungsi tanaman refugia, dan minat petani untuk menanam 
tanaman refugia sebesar 80%, sekitar 60% para petani 
mengetahui ciri-ciri tanaman yang terserang penyakit atau 
hama, serta sebesar 85% para petani di Kelompok Tani 
Suren Jaya 01 ingin mengurangi penggunaan pestisida 
setelah mengetahui pentingnya pengendalian hama secara 
terpadu dengan memanfaatkan tanaman refugia. 
VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas berikut adalah 
kesimpulan yang pada laporan ini: 
a. Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan tiga kali, 
yaitu sosialisasi materi, pembinaan petani dan evaluasi 
kegiatan. 
b. Kelompok Tani Suren Jaya 01 sudah banyak yang  
mengetahui tentang pengendalian hama terpadu, 
mengetahui definisi dan fungsi tanaman refugia, dan 
tingginya minat petani untuk menanam tanaman 
refugia, mengetahui ciri-ciri tanaman yang terserang 
penyakit atau hama, serta bersedia mengurangi 
penggunaan pestisida setelah mengetahui pentingnya 
pengendalian hama secara terpadu dengan 
memanfaatkan tanaman refugia. 
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